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fendahuluan
Gender dapat dilihat dari berbagai perspektif dan

topik yang "seksi" terbukti selalu menarik untuk

dikaii dari berbagai sudut pandang' Studi atau kaiian tentang

gender dalam bahasa sebenamya bukan hal yang baru di bidang

iinguistik seperti dalam sosiolinguistik, pragmatilg rraupun
analisis wacana, Dalam mengaitkan balnsa dan gender para ahli

bahasa dan ilmu-ilmu sosial lainnya mempermasalahkan adanya

ketimpangan.gender dalam penggunaan bahasa sehari-hari' baik
lisan 4[aupun terhi]is (Kun$ara, 2012:187).

iika pada awalnya para peneliti bahasa dan gender lebih
terpaku pada sistem dan struktru balnsanya saja sebagai variabel

tersendirL lama kelamaan mereka iuga melihatnya dalam

kaitarmya dengan konteks sosial yang ada. Dalam hal ini, senakin
tampak bahwa ketimpangan gender dalam bahasa temyata

banyak disebabkan oleh kondisi sosial rnasyarakatnya dan akan

berubah sejalan dengan perubahan sosial yang ada. Oleh sebab

itu, para peneliti percaya bahwa studi gender dalam bahasa

tidak bisa berdiri sendiri fanPa mingikutsertakan pengalarnan

sosial budaya masyarakatrrya dan hanya dapat dipahami dalam
konteks itu. Dengan kajian seperti itu akan diperoleh banyak
hal tentang persoalan gender, salah satunya adalah kesetaraan

gerder (gmder quality).

Kesetaraan gender merupakan isu yang sangatPenting dalam
memajukan dan memperkuat kemampuan sebuah negara untuk
berkembang. Kesetaraan gender merujuk pada suatu keadaan

setara antara laki-laki dan PeremPuan dalam pemenuhan hak

dan kewajiban. Kesetaraan gender sebenamya urasih menjadi
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Halum dan Hakngan Kesetanan Cendu di Bali

persoalan yang belum terpecahkan dan memerlukan usaha-
usaha yang lebih kornprehensil untuk mengapai kesetaraan
gender yang ideal. Hal ini penting karena kesetaraan gendel
menempati urutan ke-5 dalam Sustainable Deoelopmen Goals

(SDGs) yang dicanangkan oleh PBB periode 2015-2030. Untuk
mencapai kesetaraan gender yang ideal tentu bukan hal mudah
karena banyak tantangan dan kendala yang.dihadapi dalam hal

ini. Kendala dan tantangan dapat berasal dari faktor intemal
yaitu diri perempuan itu sendiri dan faktor ekstemal dari laki-

laki serta masyirakat secara umum.

Berbicara tmtang kesetaraan gender tidak lepas dari eksistensi

peremprxn yang menyangkut diskrimirnsi, ketidakadilan' dan

marginalisasl Marginalisasi terhadap perempuan sudah te4adi

sejak di rumah tangga datam bentuk diskriminasi afas angSota

keluarga laki-laki dan perempuan- Marginalisasi juga diperkuat

oleh aJat-istiadat nraupun tabir aganra @akilr,1996:15)' Contohnya

adalah banyak suku di lndonesia yang tidak memberi hak kepada

kurm perJlrtpo"n untuk mendapatkan waris sama sekaii dan

r"G"L 
"Sri 

t*gamaan merpberi hak wads setmgah dad hak

pria telhadaP wanita

Kesetaraan gendbr iuga meliputi penghapy,T, *!T:T]
dan ketidakadilL ttt"tt rr+ baik terhadap t1ki-?kt "Y:!T
p"r"rr,p,r*. e".t*paian kesetaraan ge"O* *ll-YlTl*llli' t?an Perlakuan adil terhadaP
keadilan gender yaitu suahl Prose . . .

f "'"^p"i" 
a* i"lt-t"lt ""hi"cgu.!d* ldu.f:**:Ti::1;#;;i;;;;dt "i, 

marliralisasi dan kekerasan terhadap

PerernPuan.' 
f"tif.u tedadi dislqiminasi dan ketidakadilan dalam s91tt1

^"tu-"t", ^.f." timbullah ketidaksetaraan gender' Hal iru

ffii;;;;;agai budava vang ada di Indonesia tidak

illi".iat l"i" t"Lvu nai' oatum masvarakat BaIi' masih

udo persoilan menyangkut ketidalsetaraan Sender sePerq

tidak mengikutkan PeremPuan dalam Pengaribil€n-kePutusan
i" . a"f"i t*"f, dot""stik maupun ranah publik' Perempuan

;J- ;""-h""tt kesetaraan gender meruiuk pada pemahaman

terhadap kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan unrur

-"^o"itf"n kesearpatan serta hak-ha.lxrya sebagai manusta'

a
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Hafuan dan Mangu Xtsetaftan Gender di Eall

agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan Politik,
hirkurru ekonomi, sosial budaya, Pendidikan dan pertahanan
jan keamanan nasional (hankamnas)/ serta kesamaan dalam

6enikmati hasil pembangunan tersebut-

Banyak kendala yang ditndapi masyarakat BaIi dalam

rnencapai kesetaraan gender. Salah satunya adalah banyal,<nya

wacana di rnasyarakat yang menghambat kesetaraan gender.

WacarE-wacana ini sudah berakar dan melekat erat pada

tehidupan masyarakat Bali. Walaupun s€cara umum saat ini

bnskap kesetaraan gender sudah mulai nampak diperrnukaan

namun sebenamya hambatan dan kendala urasih ada dan menjadi

semacam mitos yang mengakar pada masyarakat Bali. -Gerak
perempuan Bali untuk nrelangkah lebih m4u terkadang dibatasi

ol"h *u"uo.-*"."ttu yang sdit didobrak Perempuan Bali seolah-

elah dibelmggu oleh wacana-wacaira dalam Pergulatan gender'

Misalnya; beban mengurus rumah tangga ada pada

PeremPuart.
Berdasarkan fenomena tersebut, hrlisan ini bertuiuan

membahas wacana-wacana yang ada dan berkembang di

masyarakat Bali yang tanpa disadad akan menghambat

kus"tata"r, g"^dut. Wuc* dalam hal ini meruiuk pada

tuturan atari ungkapan-ungkapan yang diucapkan baik oleh

perempuan itu sendid maupun oleh masyarakat umum yang

Lerpotensi menghambat kesetaraan gender' Dari wacana-wacana

tersebut dapat dipahami bagaimana sebenamya PeremPuan

Bali memoslikan dirinya dan bagaimana masyarakat umum

menempatkan perempuan dalam sEul<tur masyamkat BaIi'

Kaiian Pustaka

Kajiirn-kajian tentang kesetaraan gender dalam llsyarakat
Bali dhh Uanyak dilatutan antara lain oieh Rahmawati

(2015) dalam penelitiannya mengenai PeremPuan 
-BuIt 

dilu-
pergulatan gender. Penelitian Rahmawati menylmPult<an banwa

Lrrjuyu p"iair,"ut khususnya yang meurengaruhi- hukum adat

nafi menjaai faktor teriadinya diskriminasi terhadap kaum

pur"-pn"., di Buli. Datam kaitannya dengan kesetaraan gender-

menurut Ralunawati (2015) PerenPuan Bali memandang kerja
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sebagai suatu persembahan (yadnya) selnngga harus dilakukan
secara tulus ikNas tanpa memandang adanya ketidakseimbangan
peran antara laki-laki dan perempuan. Perempuan Ba-li tidak
merasa mengalami ketidakadilan gender karena memaknai
setiap perarurya sebagai suatu kewajiban, wa.laupun sebenarnya
perempuan Bali merasakan beban kerla akibat ketimpangan
peran yang diterimanya.

Isu lain tentang bias gender, dibahas oleh Sartini (2020) dalam
penelitian tentang ekspresi verbal masyarakat Bali terhadap

kelahiran bayi. Dengan mengambil data pada media sosial

berdasarkan kosa kata yang digunakan dalam mengekspresikan

kelahiran bayi, penelitian tersebut rnirryimpulkan bahwa

masyarakat Bali dari sejak kelahiran bayi telah menuniukkan

sikap yang berbeda terhadap kelahhan bayi perempuan' DaIi

ekspresi verbal yang disampaikan, masyarakat Bali cenderung

*" bolk"o ekspresi verbal yang Positif terhadap kelahiran

bayi laki-laki dibandingkan dengan bayi perempuan' Hal ini

merefleksikan bias gender, dimana Posisi perempuan dalam

masyarakat Bali dianggap sebagai kelompok masyarakat yang

lebih rerrdah posisinya dibandingkan dengan laki-laki'

Penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan gender

adalah "Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) dan Tantangan

Ll"U"f' "f"n 
A{ani (2008), kemudian Parmiti (2017) meneliti

t"r,t"r,e "Kesutar"att iender dan Pergulatan Status Sosial Wanila

Ba]i dL Korstelasi Po]itik Praktis", Nur Hasan dan Kobby

V""f"tt iZOfnl meneliti tentang "Kesetaraan .Gend: 3"ti1
Pandanean Perempuan Bali: Studi fenomenologs IerMoaP

;;"lit-;"-P"; Ba["; kemud'ian Adnyani (2016) melakukan

r*aut* tenlng "Bentuk Perkawinan Matriarki di beberapa

i;J; prou;-Li Buli dan mengaitkarny".a.""sl hfll
oerkawinan. Dari berbagai penelitian yang telah ada tentang

icesetaraan gender telsebuq belum 1da -yan.g 
nengana[srs

tentang wacana-wacana yang mmghambat kesetaraan gender qI

-*y"i"f^a Bali. Oleh sebab itq tulisan ini membahas wacana-

**l* p".gtt*Uat kesetaraan gend€r- yang ada di **li:ili:
tetapi tiiak-dirasakan sebagai masalah dan dianggaP sebagar

ungfapan yang biasa dan ditedma begitu saia'
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tlaluan dan Halangan ksetanan Aendet di Eali

Bahasa dan Gende r (Lang;uage and Gerder\

Bahasa merupakan sebuah dinamika yang dapat

6erefleksikan budaya masyarakatnya. Oleh sebab itu, berbagai

aspek dapat diketahui dari penggunaan bahasa. Salah satunya

adalah adanya ketidaksetaraan gender dalam suatu budaya.

Banyak bahasa menunjukkan gambaran gender yang terkandung

dalam kata-kata dan gramatika serta bentuk-bentuk linguistik

t<husus yang dapat mengeksPresikan gambaran gender secara

bervariasi. Bagairnana persepsi dan pandangan suatu masyarakat '

terhadap gender akan terkodekan dalam bahasanya. Bahasa iuga
dapat menggambarkan perbedaan posisi lakiJaki dan peremprran

secara sosial berbeda dalam suatu budaya, tingkat perbedaan

teFebut terpola dalam bentuk-bentuk linguistik termasuk dalam

wacana-wacana budaYa.

Dalam beberapa bahasa ada aturan-aturan bentuk eksklusif

eender yang berlaku mengarah pad a perbedaan yang tetaP antara

iut i-tuti a* PeremPuan (Bonvillain, 20Cf.239)' Namun dalam

pola yang lebih luas, pilihan (preferersi) linguistik, diperlihaI<an

mel"iui i"kuetsi dJam penggurnan berbagai variasi stilistik

yang meliputi bunyfbunyi, kata-kafa, dan kostruksi Famadka'

Eksistensi perbedaan uiaran laki-laki dan perempuan

didasarkan padi aturan sosial pada laki-laki dan perempuan dan

tingkatketid'aksamaandalamhubunganmereka' Dalammasyarakat

ai^u"" tuti-tut i lebih presfisius dan dihormati dad PeremPuarl

U"ha* a." Saya yan; digunakan lebih rendah daripada laki-

Iaki. Pada rr"i,*iUiai mana ada kesetaraan gaq* Poil{*
t itt*"U m"mberik"n nilai dan mal<rn bagi kedua gender'

Bahasa deng-an demikian sebagai alat dalam mengungkapkan

model budala hki-laki dan perempuan Model ihr-berisi gambaran

yang tePat L" p"tifulr" y*g baik dengan merdl"kt*T *y
i*i -"tnp.tt"ut melalui penggunaan simbol-simbol tender

budaya yang tertanam (Bonvillaia 2003:239)'

Linguistik Kultural

Linguistik kultural atau disebut juga etnolinguistik adalah

sebuahLiian multidisiplin yang mengkali hubr'rngan antara

bahasa, budaya dan konseptrlaiisasi (Palmer' 1996' Sharihan'
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2011)..Kajian ini menggati secara ekplisit konseptualisasi yslo
l"df bTb budaya yang dikodekan a"" aiio^ur,ftaiiLi
rewat nnrr-htur bahasa manusia. Fitur-fitur itu berupa ekspresi
verbal seperti kosa-kata, frasa, klausa, wacana dan *,ft ffr,'SrJ
lainnya. Melatui. bahasa merupakan jalan yang paiog -r;;iuntuk memahami buday4 studi bahasa suatu ;iamlit adalall

9j{ Tsu\ sgbligus aspek urama dalam taiian r_inguisrik
Kutturd. Oleh sebab itu, bahasa merupakan ia-lan- yane
paling mudah untuk sampai pada sistem peng"t"i""r, su"d
masyarakat yang isinya antara lain klasifikaslklasifikasi, aturan-
atua& prinsipprinsip pandangan hidup, 6losofi, nilai_niiai da1
sebagainya.

Sejalan dengan Linguisfik Kuttuai kaiian ehplinguistik
secara mikrolinguistik mempelajari bahasa dalam konteks budaya,
dan secara interpretatif mencoba mencari makna tersembunyi
yang ada di batik pemakaian bahasa dan mengupas bahasa uhtuk
nendapatkan peruhaman budaya yang bermula dari kebahasaan
(Rais, 2017:52). Oleh karina itu secan milxolinguistik data yang
dipakai adalah berupa kosa- kata, frasa, shuktur kalimat, bentuk-
bentuk kalimat rigsiter, dan sejenisnya (Kridalaksana, 200859)
termasuk iuga wacana

Wacana-wacana yang disampaikan oleh perempuan atau
masyarakat Bali pada umumnya, mengandung makna yang
dapat merefleksikan konteks sosial budaya yang lebih luas. Oleh
sebab itu, tulisan ini dapat dipandang sebagai kaiian linguisdk
kultural atau etnolinguistik yang memandang baliwa bahasa dan
budaya memiliki kaitan yang sangat erat karern pengguraan
bahasa adalah cermin dari budaya penutumya. Wacana-wacana
yang dituiukan kepada perempuan merupakan fakta bahasa
yang mengandung nilai-nilai budaya masyaralatnya.

Analisis Wacana Kritis

Dalam kaitan dengan analisis wacana kritis, wacana dilihat
sebagibentukpemakaianbalasa dalamtuturandanhlisansebagai
bentuk pnktik sosial. haktik wacana dapat menampilkan efek
ideologi, memproduksi dan mereproduksi hubmgan kekuasaan
yang tidak imbang antara kelas sosial laki-laki dan perempua&

I
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Haluat dan afaruan Kosewa AendetdiSaJi

plompok mayorihs dan minoritas melalui mana perHaan itu
dipres€ntasikan dalam poeisi sosial yang ditampilkan Melalui
rl'acan4 sebagai skala mikro dapat mencerminkan skala malco
yaih.r konteks sosial budaya masyankat Bali seperti keadaan rasis,
sekis atau ketimpangan dari kehidupan sosial yang dipandang
5ebagai suatu hal yang biasa (wajar) (alauriah) (corirron sanse) dan
saat ini mernanS seperti itu adanya.

Foucault (1982) menyatalan bahwa wacana merupakan
sebuah teks maka kajian mengenai wacana ini dapat dilihat
dad relasi antara teks mikro dan teks rral<ro. Berkaitan dengan
relasi teks mikro dan makro, Fairclough (1995) menghubungkan
teks yang rnilco dengan konteks masyarakat yang makro
dan berusaha suatu model analisis wacana yang
mempunyi kontribusi dalam analisis sosial danbudaya, kemudian
mengkombinasikan tradisi analisis tekstual yang selalu melihat
bahasa dalam ruang tertutup dengan konteks masyankat yang
lebih luas. Fairdough menggunakan wacana menuntuk pada
penrakaian bahasa sebagai praktik sosial.

Wacana produk budaya yang dipoduksi oleh
anggota suatu nasyarakaL Konsep wacana clala'n hrlisan ini sesuai
dengan konsep wacana yang disampaikan oleh M s Q997) yatg
mengacu pada pendapat Foucault (1982) bahwa wacana diartikan
sebagai domain semua Fmyataan (sr4tenmf) yaihr semua ujaran
atauteksyangmerrpunyaimalnadanmemprmyaiefekdalasrdunia
nyata. Amlisis wacana dalarn hrlisan ini berfokus pada sbuktur
alamiah yang terdapat pada bahasa fisan sebagaimana banyak
terdapat rlalam wacaru seperti percakapaa wawancara, komentar
dan ucapan-ucapan (Crystaf 1%7). Dengan demikian pemFtaan-
Pernyataan atau ungkapan-ungkapai yang disampaikan s€cara
lisan baik oleh pereurpuan Bali maupun masyarakat umum dapat
digolongkansebagaibentuk wacana.

Konteks Kaiian

Kaitan antara bahasa dan budaya dalam arti sebagai refleksi
dari sistenr budaya masyarakatnya merupalan fokus dari kajian
ini. Hal ini sesuai dengan Fairclough (1995) bahwa wacana
futura& atau ucapan adalah sistem bahasa yang diproduksi oleh
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penutumya dalam konteks budaya. Dalam h:lisan ini, waca11

yang diungkapkan oleh PeremPuan Bali atau masyarakat Bali

pada umumnya dapat dipandang sebagai refleksi dari budaya

Ba.li. Bagaimana PeremPuan Bali itu sendiri menemPatkart

dirinya dan bagaimana masyarakat memandang PeremPuarr
akan terkodekan dalam struktur bahasa yang diproduksi lewat

bentuk wacana atau tuturan. Kesetaraan gender iuga dapat

tersematkan dalam struktur bahasa yang diungkapkan oleh

perempuan Bali atau masyarakat Bali secara umum- Bahasa

iebagai fakta sosial dapat menggambarkan banyak hal yang

berakaitan dengan struktur sosial dan budaya masyarakat tidak

terkecuali masyarakat dan bud.atyr ht;.

Pembahasan

Wacana-wacana yang hidup dan berkembang pada

masyarakat BaIi tidak pemah disadari bahwa hal itu berperan

besar dalam menghambat kesetaraan gender. Wacana-wacarn

itu dianggaP sebagai suatu keniscayaan dan tidak perlu

diperdebatkan. Padahal, untuk mencaPai kesetaraan antara Peran

tati-taU aan PeremPuan wacaruFwacana yang berkembang

teFebut seharusnya tidak dibiarkan terus-menerus mengikuti

perkembangan masyankatnya. Dalam pembahasan ini akan

diuraik?n wacana-wacana yang menghambat kesetaraan gender

sebagai berikut.

Wacana Penghambat Kesetaraan Gender dalam Bidang

Pendidikan

Kalau ditelusud secara cermat, banyak wacana yang dapat

menghambat usaha mewujudkan. kesetaraan gender dalam

pem&olehan pmdidikan khususnya bagi perempuan' Wacara-

wacana ini terkadang dianggap sebagi suatu hal biasa yang

tidak perlu iliperdebatka4 padahal sangat memengarult mind

set atlu pola pikir masyarakat yang tanPa disadari meniadi

pola periiaku iesuai dengan konten wacana' Namun, dalam

i.ottt"L U1i* g"ttaer justru hal ini berdampak serius terhad-ap

kes"t"ruarr'g"r,Je.. Berlkut ini adalah wacana-wacana dalam hal

memperoleh pendidikan.
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No.

7 KtngSery ma*olah anlonb dagcn,
nana baftngrn mdtg.org di p.*ctL

Cukuplelsekolah s€$tu saja, bantu
lou Dellu[an dr Pasar.

2 Ngudiang onak lfi ncs*oldr tcgeh-
Lgd\ nganan nusih kal k paon.

Mengapa anak peFmpuan
bets€kolah tinggi-tinggi nanti iuga
axan Ke daDut

3 Anggon gcdc ncsokolah jotrrjdg nat
sufu nSdlen sing maanggo ilmun -

Unhr* apa bersekolah jauhjautrr
kalau sudah menikah ilmunya iuqa
tidak dioakai

4 Ngcngkn anak luh nLs&olah t gdl-
EgdL nak En ttt n@n,

Untuk aDa anak DeemDuan
beE€kolah tinggi-tinggL orani lain
nanti yang dapat.

5 Kuli d&t4&.t sini ait" 9a u-'4lr
juh-jouh kuliaL Nyawin a1a apa2
buin rcpt. A@ak luh!

Kuliah dekat-dekat saia, tidak usah
jauh-iauh kutiah. Nanti kaleu ada
apa-apa nanti repol Kamu kan
Perelllpuan!

Data (1-5) adalah wacana yang ditujulan kepada perempuan
dalam kaitarmya dengan pemerolehan pendidikan. Dari data
ten€but terlihat diksi yang secara khusus menjadi label kaum
perempuan yaitu ; peken 'pasaf,.paon 'dapw' , nganten 'kawit{,
rwak luh 'petertpuim', Data tersebut merupakan wacana yang
menghambat kesempatan menempuh pendidikan yang lebih
tinggi bagi perempuarL Walaupun masyankat Bali saat ini sudah
tergolong masyarakat yang modem rurmun wacana-wacana
atau ucapan tersebut masih berkembang pada lapisan-lapisan
masyarakat tertentu. Memang tidak dipungkiri saat ini telah
banyak keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan untuk
Perempua& namun tidak dinafikan juga bahwa masih banyak
masyarakat yang berpandangan bahwa perempuan tidak perlu
menempuh pendidikan terlalu tinggi..

Data (7) " Knnggoang masd<olah amonlo dogen, meme barengin
tw;dagrng di peken" merupakan ungkapan yang disampaikan
seorang ibu kepada anaknya yang ingtn daiam suatu dialog
ketika si anak minta izin melanjutkan kuliah. Namun ibunya
tidak mmgizinkan anak perempuannya untuk melaniutkan
kuliah dan minta si anak membantu ibunya berjualan di pasar.
Kalau diperhatikan wacana ini diungkapkan oleh seorang
perempuan (ibu) kepada putrinya" rnenunlukkan bahwa wacana

H&rrt dan luanCan trcsahnen Gedet 6 gar

T.bd L AGntut W.c.m P.nghrr$.a K.r.trr.t crnd6 d.llm psrdtdil
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ketidaksetaraan gender itu juga muncul dari perempuan ifu
sendiri. Terlepas dari faktor-faktor apa yang melatarbelakangi
kondisi tersebuL yang lelas hambatan dan kendala kesetarain
gender iuga diproduksi oleh perempuan.

DaA, Q) Ngudiang anak luh mesekolah teg&-tegeh, nyanan
masih kal ke paon; menuniukkan bahwa perempuan tidak perlu
berpendidikan tinggr karena uiung-ujungnya nanti pasti ke
dapur. Dapur di sini adalah area domestik yang identik dengan
aktivitas perempuan seperti rumah tangga. Pada dasarnya
dapur itu adalah area unhJk semua jenis kelamin Narrrun dalam
budaya masyarakat lndonesia dan juga Bal! dapur identik
dmgan area perempuan sehingga perempuan tidak perlu
nenempuh pendidikan ti^gg yang uiung-ujungnya ke dapur
iuga. Tentu hal ini tidak benar karena saat ini banyak perempuan
sukses dengan kedudukan tinggi dapat mengelola rumah
tangga (dapur) dengan baik. Dengan pendidikan yang tingd
seoftng perempuan dapat mengelola urusan domestik dmgan
baik. Data (2) ini bagi perempuan Bali tentu mmjadi harnbatan
untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi karena seolah-olah
pendidikan tinggi tidak penting bagi perempuar

Data berikuhrya ($5) adalah wacana-wacana yang dituiukan
kepada perempuan baik oleh laki-laki maupun perempuan Pada
intinya wacana-wacana ters€but mengandung makna bahwa
perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi atau paling iidak
menempuh studi lanjut. Perenrpuan nantinya akan berkutat
dengan sektor domesfrk yang tidak memerlukan pendidikan
tinggi. Pendidikan untuk perempuan dianggp tidak penting
karena posisinya sebagai kelas subordinasi dari laki-lakl Tentu
hal ini sangat menghambat tetadinya kesetaraan gender dalam
masyardkat Bali.

Walaupun saat ini telah banyak perempuan Bali yang
berfndidikan tinggi, namun wacana-wacana tersebut pada
lapisan masyarakat tertentu masih ada. Olehsebab itu dampalcrya
tidak bisa dipungkiri bahwa masih banyak masyarakat Bali
yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada anal
perempuan seperti arul< lakiJaki. Banyak anak-anak perenpuan
yang hanya lulusan setingkat SMP atau SMA terserap ke dalam ' I
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industri garmen (konveksi) yang hanya membutulrkan tenaga

dan sedikit kebeampilan menjahit.

Dalam sektor ekonoml banyak ana-k perempuan menjadi

buruh angkui belaniaan di pasar-pasar. Hal tersebut sebagai

dkibat kurangnya pmdidikan formal yang memadai unhrk

krum perempuan. Walaupun sekarang dalam larikap gender

6asyaraka; Bali telah banyak kaum PeremPuan menemPati

posisi strategis seb agai decision market dan banyak yang memiliki
qelar mulai dari tingkat sariana, master, dan doktor bahkan

irofesor, itu hanya sebagian kecil saja dari iumlah yang ada.

Sangat kontradiktif deng'an gemerlap Bali sebagai h{uan v/isata

intemasional (sebelum pandemi covid-19) seharusnya membuat

seluruh aspek kehiduPan masyarakatnya menjadi lebih baik'

Data (4) Ngengken anqk luh mes*olah tegeh-tegeh, nak len kal

fiaon;

'Untuk apa anak perempuan bersekolah tinggi-tinggi, orang

lain nanti yang dapa( merupakan wacana yang juga sering muncul

di masyarakat. Konteks ungkapanini adalahketika ada pihak-pihak

yang memandang bahwa pendidikan ti.gg y*g dibekali oleh

pihak keluarga perempuan akan dinilonati orang lain yaitu pihak

keluarga laki-taki. Wacana semacam ini nnsih sering dijumpai
pada masyarakat BaIi. Mernbekali pendidikan kepada perernpuan

dianggap sebuah kerugian bagi keluarganya pendidikan untuk
perempuan dianggap tidak perrting. tlal ini terkait dengan model
p€tkawtEn di BaIi yang menganut sistem patrilineal.

Dalam kaitan dengan data (4) ada sebuah pepatah di India
yang mengatakan bahwa membesarkan anak perempuan sama

saia dengan mmgairi pohon rindairg di halaman oang lain

Mosse, 195) karena di tndia perkawinan anak perempuan
akan menyedot hampir sebagian kekayaan orang tua lerupa
mas kawin untuk laki-laki. Namun dengan adanya wacana

seperti data (4) menyekolahkan atau memberikan pendidikan
yang tinggi terhadap perempuan dianggap akan yang menetik
hasilnya adalah pihak keluarga suaminya (nak ler 'orang lain)'
Tentu saja hat ini tidak benar karena pendidikan yang dimiliki
perempuan adalah untuk eksistensinya sendiri dan keseiahteraan
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keluarganya ketika dia menikah kelak. Wacana-wacana semacall
ini juga menjadi kendala dalam pencapaian kesetaraan gender
dalam memperoleh pendidikan bagi perempuar

Ada yang menarik berkaitan dengan stereotip perempual
sebagai makNuk yang lemah yaitu data (S) Kuliah deket-dckct
sini aja, ga usah jaubjauh kuliah. Nyanan ada opa2 buin repot. Atuak
fuft! Dalam teks ini terdapat ada dua rnakna yaitu (1) membatasi. 
kebebasan perempuan dalam memperoleh pendidikan, (2) yang
memandang perempuan sebagai mahlluk yang lemah yang tidak
bisa mandiri dan menjaga dirinya. Wacana-wacana semacan
ini secara tidak sadar sebenamya menghambat kesetaraan

. gender namun hal itu tidak disadari oleh masyarakat Bali pada
umunnya.

Dad wacana yang telah disebutkan di atas, dalarir konteks
linguisiik kebudayaan dapat dikatakan bahwa bahasa dalam
bentuk wacana-wacana tersebut merupakan relleksi dari
kontek sosial budaya masyar.akat Bali. Nilai budaya terkodekan
dalam wacana atau tuturan-tuturan yang diucapkan baik oleh
perempuan itu sendiri maupun oleh masyarakat yang ditujukan
kepada perempuan. Dalam analisis wacana kritis, teks mikro
merupakan cermin dad dan teks malqo ya.itu konteks sosial
budaya masyaralatnya. Data (L-S) adalah teks urikro yang
mencerminkan kondisi sosial budaya masyarakat Bali yang
menempatkan perempuan sebagai golongan kelas d'u sehingga
tidak perlu mendapat pendidikan yang lebih tinggi. Di samping
itu menempatkan perempuan sebagai makNuk yang lemah
sehingga perlu dilindungi dan diawasi. Hal tersebut sebenarnya
menjadi kendala menuju kesetaraan gender yang lebih baik.

Pola pikir yang mengganggap. pendidikan tidak penting
bagi perempuan merupakan pola pikir y"ng m"-andang
perempuan sebagai kelompok yang terpi.gCitkan (termarfinal),
Gramsci (dalarn Suryawan, 2010) menyatakan bjihwa dalam
sebuah tatanan sosial akan sela.lu ditemukan kelompok-
kelompok terpinggirka& terma{inalkan dan terkucilkan proses
marginalisasi ini terjadi akibat adanya kekuatan hegemoni yang
menganggap mereka sebagai kelompok yang tidak penting dan
tidak perlu dideng.arkan suaranya.
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Wacanaberikuhryayangdapatdianggapsebagaipenghambat

kesetaraan gender adalah berkaitan dengan pengambilan

teputusan. Dalam pengambilan kePutusan aPa- P:n -terkadang
peiempuan tidak dilibatkan baik dalam pengambilan kepuhrsan

i"lu^ k"lr"tgu tttuupun dalam sektor publik'

ttaludn dan Hdangan ksekraan Cender di Bali

l^racana Pengahambat Kesetaraan Gender dalam Pengambil

'K€putusan.

T$ct Z B.ntuk w.o.: P€ryh,mb:t K'c€tirr'n G'nds 'lrlrm 
Pctlg'mbil KcPutu3:n

No.
Kamu PeremPuaq
urusan laki-laki.

diam saja, ihr
1 Ant'*hb sieP@rg ibme ento utusn

PeremDuan tidk boleh ikut-iku! biat
saia ldii-laki yang memutuskaru2 Anak luh sing dtdi mil.aanilu diht,

;l ffi o I d d o -lat''na e m u tunn.

tbu tidak bisa memberikan
keputusan, BaPak saja Yang
memutusKan.

3 AtL.hu tusing bba mulusin, Ibu

ngudiAn& ctlto ada Baqak" dePanS

a^'v i^M anr tnut7lstn,

r##iir*1*i"'' *-iiang n* n&a, ten bani-milu-milu
tih, hli idlffi kcluarsa laLt-lon) -

Tnggal di rumah 6ai4 merawat

an& iangan bel9!3:=---5 Ngoy^g g )lnth, Patuk'
-,-^,.,o ,l' ht m6t mesal.

-Bi*ku'r 

o"tu lelaki makan lebih

dulu, kiti PeremPuan belakangan(-4-6 Bd qsi,,/t I l,,,tan g'l&nngc n gt I cng

duiin, l'llgc ltlJl.Juhe duitn'

Data (1 - 4) di atas, merupakan selagian kecil 
'di" I19

dpJ"d L# -""t' Pl"o,Y1"a1*"1;X"ruffilfffi*ilffi*]lli'";'t;"s di*gsaP sebasai unskaPan

;; til 6ata (5 dan 6) adalah wacana yanc yanq dit"tlA
l"*^;" Pertemuan iT"'if1;55 Hil51l'Tff
rangkaian upaca.ra 

. 
adat 

. 
yTl.,,^- 

n-1.- he.l memutuskan

niil;"tff ;#"fi ;;';;"Jr"nPo"^P''*:Tl*111
;;;"4"dt'il"rti ih'r' karena Pada saat ini dengan semalqn

f"*"*yJ g"."kl kesetaraan gender' saat irri PeremPuan telan

ctlibatkan dalam pengambuan KcpntusT 9"try:*-y-f :n

'*:ffi 
T#'#ff H1kt,P#il^*"il:Ttr'H

ilijff^"ig,*iE; ;0" ::if";H"n ffIil#Jili
tidak memberi Porsi PeremPu'
keouhrsan.
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Penekanan trasa "moak luh" "anak IuIt" pada data tersebut
menujukkan bahwa perempuan diharapkan tahu diri akan
eksistensinya sebagai kelompok masyanlat kelas dua yang tidak
boleh ikut memegang peranan utama dalamkonteks pengambilal
keputusan. Kemudian kalimat "si?4ng ibane" 'kamu diam saja",
" tusing dadi milu-milu" 'tidak boleh ikut-ikut' adalah bentuk
linguistik yang mencenninkan sikaP dan Perilaku masyarakat

teihadap perempuan. Dengan fakta linguistik tersebut ielas
tergambar bagaimana Posisi PeremPuan pada masyarakat BaIi.

Hal itu merupalan.bentuk ketidaksetanan gender. Seperti

yang disampaikan oleh Coates, L986:vi) bahwa perbedaan

linguistik meruPakan suatu cerminan Perhdaan sosial dan

selama mayarakat memandang laki-laki dan PeremPuan berbeda

dan tidak setara maka perbedaan dalam bahasa lakilaki dan

perempuan alan terus ada.

Dat^ (3) Ah..Ibu tusing bisa mutusin, Ibrt ngudianS, e o dda

Bapak, depang Bapak doilen ane mutusin.T:uiuan ini muncul dalam

konteks peminahgan ketiki seonng ibu diminta Persetu.iuannya
ketika putrinya dipinang. Di sini terlihat. bagaminan seorang

p*"-p"* *ogut ter gantungPada suaminya dalam memutuskan

sesuafu. Tuturan tersebut menuiukkan bahwa ketidaksetaraan

gendei luga diciptakan oleh perempuan itu sendid' Begitu iuga
i*g* au'tu g1 y*g rnerasa dirinya sebagar Pendatang (fiang ruk

nekai sehlngga idak berani ikut dalam memberikan kePutusan

terhadap b-;yak hat dalam rumah tangganya' Terlepas dari

UerUagai fakior yang melafdrbelakangi munculya wacana

terseoJut" tentu PeremPuan haius berani nengaiukan PendlPat

sepanjang penclapat dan masukan itu konstuktif' Di sini terlihat

i--U","i't"."itaan gender sebenamya iuga rnuncul dari

perempuan itu sendiri.

Daa (5) Ngoyong gen juma!+ panake runguangn dz be mis.i megae;.

merupakan tuturan yang sering terdengar d.r gl^y-"l*: 1-
Uertaitan d<rgan seorang PeremPuan yang sudah berkelua

rEa inein beke;ia. Narnun keinginannya tidak terwujud karena

,iu*i"a* pitttk k"tt -gu suaminya metarang dengan alasan

agar fokub merawat arak Wacana ini sebenamya menghamDar

k!r"t-"* gender karena tidak memberi kesempatan kepada
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perempuan untuk berkembang dalam ha.l ini bekeria. Secara

linguistib struktur kalimat yang diungkapkan sePerti data (5)

6erupakan bentuk drrektil " ngoyong gat jnrzalt" 'diam di rumah

saja'. Stmktur rnikro berupa struktur kalimat tersebut daPat

6erefleksikan konteks makro berupa struktw sosial budaya

masyarakat yang rnenempatkan PeremPuan dalam kegiatan

sektor domestik yaitu urusan rumah tangga.

Data (6) Banggiang lanang-Ianange ngajeng dumum, iage luh'

iulu duian. Konteks tuturan ini ketika pada acara uPacara adat

dan ada makan bersama dan diucapkan oleh seorang ibu yang

dibmarkan oleh ibu-ibu yang lain. Apa makna tutuan ini?

PeremPuan sendiri mengutamakan lakilaki dan menemp.atkan

dirhya setelah laki-laki. Dalam koteks kesetaraan gender peran

laki-laki dan perempuan selara sehingga tidak ada ienis kelamin

yang ldbih dominan dari yang lainnya'

Dari analisis daia yang tetah diuaikan terhadap wacana-

wacana yang menghambat kesetaraan gender' daPat diidentifi kasi

benhrk-Lentuk linguistik yang meniadi ciri wacana !:*TPl*
dan wacana yang ditujukan untuk PeremPuan sebagar berxur' '

Tabel 3. K-a;kttrist . Linguittik W'c$a ?et€mPum Bali

Mal(na
No. Bentuk Linquistik

Kamu Detempuan
1. awak lulL ,nd luh

L Siepang iba z Diam saja

Tidak boleh ikut-ikut
3. <i-. i"ifi dilu-rnilu

Tidak bisa memutusKanTn.ino hiq mutuln
say" pedq9lg.Ting nak n*a
Dia$ di rumah

6,
Mengulrs anak

7.
Perempuan lelakangan

8.
Jangan beketa

9. De nagaa
Dapur

10. Paon
Pasar

11. Peketr

Tabel 3 menuniukkan fakta-fakta li"suittik (bahasa) dalam

*".""" l""g ;*gi." utt kesetaraan g;dtr d"Ia rrusyaraLat

Ba[ F;kta' Iingiistik tersebut mirgandung ma]'na dan
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merefleksikan hal-hal sebagai berikut (1) perempuan harus sad4
diri sebagai perempuani (2) perempuan tidak boleh berbicara; (3)
perempuan idak boleh ikut campur dalam memutuskan sesuahu (4)
perempuan adalah pendaiang di keluarga lakiJaki; (5) perempual
sebaiknya di rumah saja mengurus anak; (6) kesempatan
perempuan adalah setelah lakilakt (7) ruang lingkup perempuan
di sektor domestik seperti dapur, rumah tangga; (8) perempuan
jangan bekerja di sektor publi( (9) perempuan jangan bersekolah
tingg-ti"ggt, mungkin banyak lagr yang direfleksikan oleh fakta
linguiatik ketika diteliti lebih dalam lagi.

Disinilah terlihat secara linguistik kultural bahwa ada makna
tersembunyi di balik pemalraian bahasa yang rnerefleksikan
sb:uktur sosial dan budava masvarakat BaIi serta wacana sebaeai
struktur miko -"-p"k- gutr,U"t"tr dari struktur maf,o
masyarakatnya. Dengan memaharni bahasa seb.agai fakta sosial
dapat dengan mudah dipahami sbuktur budaya masyaralat Bali
secara umurn Hal yang terpenting adalahbagaimana masyarakat
Bali memposisikan perempuan dan bagaimana perempuan
memposisikan dirinya.

Secara umum kita bisa melihat hubungan antara bahasa

dan gender yaitu balnsa mencerminkan pembagian dan
ketidalsetaraan; posisi pembagian dan ketidaksetaraan itu
sebenamya tercipta melalui perilaku linguistik yang seksis; dan
pandangan yang mengemukalan bahwa kedua Proses tersebut
berjalan dan bahwa segala penielasan penuh mengenai bahasa

dan gender haruslah mengeksPlonsi Perseteruan dan saling
berpengaruh antara keduanya (Gradol & Swann, 1989:12).

Siurpulan

Dari uraian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
wacarvt-wacana yang mengha.nbat kesetaraan gender pada

masyarakat Bali sampai saat ini masih ada dan dianggap sebagai

suatu ungkapan tanpa masalah. Padalnl, Pada dasarnya wacana-
wacana tersebut sarat dengan ketidaksetaraan gender. Wacana

sebagai fakta linguistik atau fakta bahasa merupakan cermin
dari struktur sosial dan budaya masyarakat Bali secara umurn-
Dalam wacana yang diucapkan baik oleh perempuan maupun
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oleh masyarakat secara umum mengandung muatan-muatan
budaya dan makna tersembunyi yang merefleksikan sistem
budaya masyankat Bali. Fakta linguistik yang terkandung dalam
wacana tersebut merefleksikan ketidaksetaraan gender dalam
hal pemerolehan pendidikan untuk percmpua& pengambilan
keputusan, beraktivitas di sektor publik dalam hal eksistensi dfti
dan sebagahya.

Untuk mencapai kesetaraan gender dalam masyarakat Bati
tenfu wacana-wacana yang menghambat kesetaraan gender
seharu-snya diperhatikan agar tidak menjadi serucam ungkapan
yang diterima begitu saja. |alan panjang d"l"n mencapai
kesetaraan gmder akan tercapai bila masyarakat juga peduli
terhadap hal-hal seperti. Terwujudnya kesetaran dan keaditan
gender ditandai dmgan tidak adanya dislciminasi antara

;rerempuan dan lakiJaki, dalam segala aspek Dengan demikian
mereka memiliki akses, kesempatan berpartGipasi, dan koneol
segala aktivitas baik domestik maupun publik, serta memperoleh
perlakuan dan manfaat yang setara dan adil dalam konteks sosial
budaya. Di samping ihr, se€ara lebih luas, memiliki akses dan
partisipasi yang sama berarti memiliki peluang atau kesempatan
untuk menggunakan sumber daya dan merniliki wewerung
untuk mengambil keputusan terhadap cara penggr.uraan dan
hasil sumber daya tersebut.

Daftar Pustaka

Adnyani, Ni Ketut Sari. 2016. "Bentuk Perkawinan Mabiaki pada
Masyaralat Hindd Bali Ditinjau dari Perspektif Hukun Adat
dan kesetaiaan Gmde/'; lunal Ilmu Sosial dan Humaniora,
Vol5, No.1, April pp754-769. -

Bonvillai4 Nancy. 20@. Language, Culture, afld C.ommunicatbn.
The Meaning of Mcssag*. New Jersey.: hendce Hall.

Crystall, David. 798F. A Dictionary of Linguistics and Phonetia.
Oxford ; Basil Blackwell.

Faqih Mansour. 7996. Analisis Gavls g Transfonnosi Sosial.

Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

201



thXren datt lhhngan trosets,nan cande, di gati

Fairclougtu Norman.79l. Criticnl Disaurse Analysis : The Citical
Study ol bnguage. New Yorl : l.ongman

Foucault, lt 19t32- Arduology of Knowledge arul The Dbcourse sJ
Iangaaga. New York : Patheon Books.

Gradol, david & Joan Swann. 7989. Gader yoice. Oxford : Basil
Blacwell

Flasag Nur & Robby M. 2014. "Kesetaraan dan Keadilan Gender
. dalam Pandangan Peremuan Bali : Shrdi fenomenologis

Terhadap Penulis Perempuan Ba\", lumal psikotogi Unip,
Vol. 13, No.2, Oktober, pp. 749 -162.

Kridalaksana, Harimurti. 7993. Kmus Lingubti*. Jakarta : pT.
Gramedia Pustaka Utama.

Kuntjara, Esther. 2OlZ Gender, Balusq A trGhasaar.. Jakarta : Ubri
Mills, S. 197. Dtscoxrse. l,ondorL Routledge.
Mosse, Julia Oeves.1996. Gmder A Pembangunan. yogyakarta :

Pustaka pelajar.

Pal.rner, G.B.196. Taarcrd a Theory of Cultural Lia3zistics. Austin:
University of Texas Press.

Pand$ Desak I'utu. 2017." Kesetaraan Gefider dan Pergulatan
Status Sosid Wanita Bati dan Konstelasi Politik haktis",
Jumal Paditiat dot Pengembangqn Sains & Humaniora,YolT,
No.2, Oktober, pp 51-56

Rahmawati, Ni Nyoman- 2016. " Perempuan Bali dalam pergulatan
Gender : Kajian Buday+ Tradisi dan Aganu Hindu" /tmal
Stutli Kultunl, Yol.1, No. 1 Januari, pp 56 - 64.

Rais, Wakil A 2017. Kearifan t okal dalam Bahasa dan Budava
Jawa. Surakarta : UNS Press.

Sartini Ni Wayan 2020. "Ekspresi Verbal Masyaralat Bali
Terhadap Kelahiran Bal : Kaiian Lintuistik Kebudayaan",
lunul Y,,ojian Bali,YoL 10, No. 0Z Oktober, ppg95-416.

Sharifian Farzad. 2017. Cultural Linguisfics.London &New York:
Roudedge

202


